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ABSTRAK 

 

 

Reza Iklima AS. 08111005039. Analisis Kandungan N-Nitrogen (Amonia, 

Nitrat, Nitrit) dan Fosfat di Perairan Teluk Pandan Provinsi Lampung 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc) 

 

 

 Perairan Teluk Pandan telah banyak dimanfaatkan penduduk sekitar untuk 

berbagai aktivitas perikanan seperti kegiatan budidaya udang, budidaya kerang 

mutiara dan keramba jaring apung. Banyaknya aktivitas tersebut dapat 

mempengaruhi kualitas air di perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan nutrien (amonia, nitrat, nitrit dan fosfat) dan mengkaji keterkaitan 

antara parameter-parameter kualitas perairan di kawasan Perairan Teluk Pandan. 

Penentuan titik sampling menggunakan metode  purposive sampling sebanyak 15 

stasiun. Analisis data yang digunakan untuk mengkaji keterkaitan antara 

parameter-parameter kualitas perairan adalah Principal Component Analysis 

(PCA). Sampel air diambil di permukaan perairan menggunakan water sampler. 

Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi 

Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan rata-rata nutrien di perairan Teluk Pandan 

berkisar antara 0,0111 – 0,0791 mg/L NH3-N untuk amonia, nitrat berkisar antara 

0,0007 – 0,0087 mg/L NO3-N, nitrit berkisar antara 0,0001 – 0,0062 mg/L NO2-

N, serta  fosfat berkisar antara 0,0012 – 0,0091 mg/L PO4-P. Secara umum 

kualitas perairan Teluk Pandan masih tergolong baik untuk kehidupan biota 

perairan. Hasil analisis menggunakan metode PCA menunjukkan adanya korelasi 

yang berbanding lurus dan berbanding terbalik antar kelompok parameter. 

Korelasi yang berbanding lurus ditunjukkan oleh kelompok parameter kuadran I 

(suhu, salinitas, kecepatan arus dan kelimpahan fitoplankton), kuadran II (DO, pH 

dan nitrat) dan kuadran III (amonia, nitrit dan fosfat). Korelasi yang berbanding 

terbalik ditunjukkan oleh kelompok parameter pada kuadran I terhadap kelompok 

parameter pada kuadran III. 

 

Kata kunci : N-Nitrogen, Fosfat, PCA, Teluk Pandan 
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ABSTRACT 

 

 

Reza Iklima AS. 08111005039. Analysis of N-Nitrogen (Ammonia, Nitrate, 

Nitrite) and Phosphate Contents in Teluk Pandan Waters of Lampung 

Province 

(Supervisor : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc and Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc) 

 

 

 Pandan Bay waters has been used in various fishing activities such as 

shrimp farming, pearl shell cultivation and floating net cages. The amount of such 

activity may affect the water quality in the waters. This research aimed to 

determine the nutrient content (ammonia, nitrate, nitrite and phosphate) to 

examine the relationship among parameters of water quality in the area of Teluk 

Pandan waters. Sampling was done within 15 stations using purposive method. 

Principal Component Analysis method (PCA) was used to assess the relationship 

among water quality parameters. Water samples were taken on the surface of the 

waters using a water sampler. The sample analysis was conducted in 

Oceanography and Instrumentation Laboratory of Marine Science Study Program 

of Sriwijaya University. The results showed that the average nutrient content in 

Pandan Bay waters ranged from 0,0111 – 0,0791 mg /L NH3-N for ammonia, 

nitrate ranged from 0,0007 – 0,0087 mg /L NO3-N, nitrites ranged from 0,0001 - 

0,0062 mg /L NO2-N, and phosphate ranged from 0,0012 – 0,0091 mg/L PO4-P. 

In general the quality of Padan Bay waters is still goog for the life of aquatic 

biota. The correlation that is direcly and inversely proportional to the parameter 

group showed the result of the analysis using the PCA method.  The correlation is 

directly proportional to the quadrant parameter group I (temperature, salinity, 

current and phytoplankton abundance), quadrant II (DO, pH and nitrate) and 

quadrant III (ammonia, nitrite and phosphate). The correlation inversely showed 

by the parameter group in quadrant I against the parameter group in quadrant III. 

 

Keywords: N-Nitrogen, Phosphate, PCA, Teluk Pandan 
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RINGKASAN 

 

 

Reza Iklima AS. 08111005039. Analisis Kandungan N-Nitrogen (Amonia, 

Nitrat, Nitrit) dan Fosfat di Perairan Teluk Pandan Provinsi Lampung 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc) 

 

 

Perairan Teluk Pandan merupakan perairan yang berada di Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. Pada perairan ini terdapat aktivitas perikanan 

seperti budidaya udang, budidaya kerang mutiara dan keramba jaring apung. Pada 

daerah tersebut juga terdapat sungai yang bermuara ke perairan Teluk Pandan. 

Sungai tersebut dapat membawa limbah dari daratan seperti limbah dari budidaya 

udang, pertanian dan pemukiman penduduk. Selain itu di pesisir perairan Teluk 

Pandan juga terdapat habitat mangrove yang diasumsikan juga dapat memberikan 

kontribusi terhadap kandungan nutrien pada perairan tersebut. Konsentrasi nutrien 

di dalam air adalah salah satu faktor yang mempunyai peranan penting terhadap 

kesuburan perairan sehubungan dengan pembentukan sel jaringan jasad hidup 

organisme. Nutrien yang paling dibutuhkan oleh organisme adalah unsur nitrogen 

dan fosfor. Tujuan dari penelitian ini mengetahui kandungan nutrien (amonia, 

nitrat, nitrit dan fosfat) dan mengkaji keterkaitan antara parameter-parameter 

kualitas perairan di kawasan Perairan Teluk Pandan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016. Sampel air di ambil di 

lima belas stasiun di perairan Teluk Pandan. Penentuan titik stasiun pengambilan 

sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. Data parameter amonia, 

nitrat, nitrit, fosfat, suhu, salinitas, pH, DO, arah dan kecepatan arus yang diukur 

diolah menggunakan Microsoft Excel berupa tabel dan grafik yang kemudian 

akan diplotkan ke dalam peta lokasi pengambilan sampel dengan menggunakan 

perangkat lunak Surfer 9, yaitu dengan menggunakan interpolasi terhadap nilai 

masing-masing parameter yang terdapat pada masing-masing stasiun. Hasil dari 

interpolasi kemudian disajikan dalam bentuk kontur secara horizontal. Sampel air 

diambil di permukaan perairan menggunakan water sampler. Analisis sampel 

dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Program Studi Ilmu 

Kelautan Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan untuk mengkaji 

keterkaitan antar parameter-parameter kualitas perairan adalah metode Principal 

Component Analysis (PCA). 

Hasil pengukuran kecepatan arus selama penelitian di perairan Teluk 

Pandan berkisar antara 0,049-0,416 m/s. Tingkat keasaman perairan (pH) di 

perairan Teluk Pandan berkisar antara 7,34-7,68 dengan nilai pH rata-rata 7,60. 

Suhu perairan di daerah lokasi penelitian berkisar antara 29,8-30,5 
0
C dengan 

suhu rata-rata 30,2 
0
C. Salinitas perairan Teluk Pandan berkisar antara 29 – 30,33 

0
/00 dengan nilai salinitas rata-rata 29,56 

0
/00.  Secara umum parameter-parameter 

tersebut masih berada dibawah baku mutu berdasarkan KepMENLH NO. 51 

Tahun 2004. Hasil pengukuran terhadap nilai DO pada lokasi penelitian berkisar 

antara 4,58 – 8,61 mg/L dengan nilai rata-rata 7,51 mg/L. Berdasarkan 

KepMENLH NO. 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk biota, nilai DO 

masih dalam baku mutu untuk biota yaitu > 5 mg/L kecuali pada stasiun 7. Hasil 

pengamatan fitoplankton di lokasi penelitian yang teramati berkisar antara 95.709-



x 
 

590.545 Ind/Liter dengan rata-rata 383.379 Ind/Liter. Nilai tersebut apabila 

mengacu pada kriteria menurut Lander (1978) dalam Suryanto dan Umi (2009) 

yang menyatakan apabila kelimpahan lebih dari 15000 Ind/Liter dinyatakan 

perairan tersebut tergolong subur, maka berdasarkan hasil analisis data 

kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk Pandan mengindikasikan bahwa 

perairan tersebut tergolong subur.  

Hasil penelitian menjukkan bahwa kandungan ammonia di perairan Teluk 

Pandan berkisar antara 0,0111 – 0,0791 mg/L NH3-N dengan rata-rata 0,0442 

mg/L NH3-N. Berdasarkan KepMENLH NO. 51 Tahun 2004 kandungan amonia 

di perairan Teluk Pandan masih dalam batas baku mutu air laut untuk biota laut 

yakni sebesar 0,3 mg/L.  Hasil analisis kandungan nitrat di lokasi penelitian 

bekisar antara 0,0007 – 0,0087 mg/L NO3-N dengan rata-rata 0,0049 mg/L NO3-

N. Berdasarkan KepMENLH NO. 51 Tahun 2004 kandungan nitrat di perairan 

Teluk Pandan masih dalam batas baku mutu air laut untuk biota laut yakni sebesar 

0,008 mg/L. Berdasarkan hasil penelitian kandungan nitrit berkisar antara 0,0001 

– 0,0062 mg/L NO2-N dengan rata-rata 0,0032 mg/L NO2-N. Nilai tersebut 

apabila mengacu pada Sawyer dan McCarty (1978) dalam Effendi (2000) kadar 

nitrit jarang melebihi 1 mg/L. Kadar nitrit yang lebih dari 0,05 mg/L dapat 

bersifat toksik bagi organisme perairan, maka nitrit pada lokasi penelitian secara 

umum masih tergolong baik untuk biota perairan.  Kandungan fosfat di lokasi 

penelitian berkisar antara 0,0012 – 0,0091 mg/L PO4-P dengan rata-rata 0,0033 

mg/L PO4-P. Berdasarkan KepMENLH NO. 51 Tahun 2004 kandungan fosfat di 

perairan Teluk Pandan masih dalam batas baku mutu air laut untuk biota laut 

yakni sebesar 0,015 mg/L.  

Hasil analisis menggunakan metode PCA menunjukkan adanya korelasi 

yang berbanding lurus dan berbanding terbalik antar kelompok parameter. 

Korelasi yang berbanding lurus ditunjukkan oleh kelompok parameter kuadran I 

(suhu, salinitas, kecepatan arus dan kelimpahan fitoplankton), kuadran II (DO, pH 

dan nitrat) dan kuadran III (amonia, nitrit dan fosfat). Korelasi yang berbanding 

terbalik ditunjukkan oleh kelompok parameter pada kuadran I terhadap kelompok 

parameter pada kuadran III. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Teluk Pandan merupakan perairan yang berada di Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. Pada perairan ini terdapat aktivitas perikanan 

seperti budidaya udang, budidaya kerang mutiara dan keramba jaring apung. 

Teluk Pandan juga tidak berjauhan dengan lokasi pantai wisata seperti Pantai 

Mutun. Banyaknya aktivitas tersebut dapat mempengaruhi kualitas perairan yang 

berdampak pada sumber daya perikanan di daerah tersebut. 

Kualitas air memegang peranan utama sebagai media tempat hidup banyak 

biota penting bagi kehidupan manusia. Usaha budidaya yang memerlukan air laut 

sebagai media budidaya sangat bergantung pada kualitas pasokan air budidaya 

yang optimal. Namun sejalan dengan dinamika sosial, perairan laut mengalami 

banyak perubahan kualitasnya (Mustofa, 2015).  

Konsentrasi nutrien di dalam air adalah salah satu faktor yang mempunyai 

peranan penting terhadap kesuburan perairan sehubungan dengan pembentukan 

sel jaringan jasad hidup organisme. Secara alamiah konsentrasi zat hara bervariasi 

untuk masing-masing bentuk senyawanya, namun dalam kondisi tertentu dapat 

terjadi keadaan di luar batas yang dinyatakan aman untuk kategori perairan 

tertentu. Kondisi yang dimaksud misalnya terjadinya pembuangan limbah yang 

melewati ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan pada daerah tersebut. 

Akibatnya akan terjadi penurunan kualitas perairan yang berdampak negatif 

terhadap biota yang hidup di perairan tersebut (Santoso, 2006). 

Nutrien yang paling dibutuhkan oleh organisme adalah unsur nitrogen dan 

fosfor. Risamasu dan Prayitno (2011) menyatakan bahwa zat hara yang menjadi 

fokus perhatian di lingkungan perairan adalah unsur nitrogen dan fosfor. Kedua 

unsur ini memiliki peran penting bagi pertumbuhan fitoplankton yang biasa 

digunakan sebagai indikator kualitas air dan tingkat kesuburan suatu perairan. 

Fitoplankton di perairan laut berperan sebagai produsen primer dalam kehidupan 

biota air. Keberadaan fitoplankton dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas dari 

perairan tempat hidupnya, yang dalam hal ini berkaitan dengan tingkat kesuburan 

perairan (Radiarta, 2013).  
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Nitrogen di perairan berupa nitrogen anorganik dan organik. Nitrogen 

anorganik terdiri atas amonia (NH3), nitrat (NO3), nitrit (NO2) dan molekul 

nitrogen (N2) dalam bentuk gas. Fosfor di perairan dalam bentuk senyawa fosfat 

yang terdiri atas fosfat terlarut dan fosfat partikulat. Bentuk senyawa fosfat 

anorganik yang terlarut adalah ortofosfat dan polifosfat sedangkan senyawa 

organik berupa partikulat (Effendi, 2003). Nitrogen dan fosfor di dalam sistem 

perairan terdapat dalam berbagai bentuk, namun hanya beberapa yang dapat 

dimanfaatkan oleh alga atau organisme akuatik lainnya. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini akan dikaji mengenai kondisi parameter kimia berupa senyawa 

amonia, nitrat, nitrit dan fosfat untuk mengetahui kualitas perairannya.  

Penelitian mengenai kualitas nutrien di perairan Teluk Pandan pernah 

dilakukan oleh Santoso (2006) pada tahun 2003. Konsentrasi amonia pada 

perairan tersebut rata-rata 0,0113 mg/l, konsentrasi nitrat rata-rata 0,0015 mg/l, 

konsentrasi nitrit rata-rata 0,0049 mg/l dan konsentrasi fosfat rata-rata  0,0036 

mg/l. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variasi konsentrasi zat hara 

amonia, nitrat, nitrit dan fosfat di perairan Teluk Pandan masih tergolong normal 

untuk kategori perairan pantai. Seiring dengan perubahan waktu dan banyaknya 

aktivitas yang terdapat di sekitar perairan Teluk Pandan seperti kegiatan budidaya 

udang, budidaya kerang mutiara dan keramba jaring apung sehingga penting 

dalam penelitian ini dikaji konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat untuk 

memonitoring dan mengevaluasi kualitas air di perairan tersebut.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perairan Teluk Pandan  merupakan daerah yang banyak dimanfaatkan untuk 

kegiatan perikanan contohnya kegiatan budidaya udang, budidaya kerang mutiara 

dan keramba jaring apung. Pada daerah tersebut juga terdapat sungai yang 

bermuara ke perairan Teluk Pandan. Sungai tersebut dapat membawa limbah dari 

daratan seperti limbah dari budidaya udang dan pemukiman penduduk. Selain itu 

di pesisir perairan Teluk Pandan juga terdapat habitat mangrove yang diasumsikan 

juga dapat memberikan kontribusi terhadap kandungan nutrien pada perairan 

tersebut.  
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Keberadaan berbagai jenis aktivitas di daratan maupun di perairan ini 

berdampak pada kualitas perairan. Oleh karena rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Berapa kandungan amonia, nitrat, nitrit dan fosfat di kawasan Teluk Pandan 

Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana keterkaitan antar parameter-parameter kualitas perairan di lokasi 

kajian? 

Secara sederhana skema rumusan masalah pada penelitian ini digambarkan 

dalam diagram alir yang disajikan dalam Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

          Keterangan :   - - - - -  : Batas Penelitian 

Gambar 1. Skema Rumusan Masalah 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kandungan dan sebaran amonia, nitrat, nitrit dan fosfat di 

kawasan Teluk Pandan Provinsi Lampung. 

2. Mengkaji keterkaitan antar parameter-parameter kualitas perairan di 

kawasan Teluk Pandan Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kandungan amonia, nitrat, nitrit dan fosfat yang beguna sebagai informasi ilmiah 

untuk dijadikan acuan dalam pengeloaan dan pemanfaatan di kawasan Teluk 

Pandan.   
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